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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Maraknya penggunaan smartphone berakibat secara langsung terhadap
meningkatnya jumlah aplikasi mobile yang beredar saat ini. Selain diakibatkan
perkembangan teknologi, meningkatnya penggunaan aplikasi juga dipengaruhi oleh
keadaan pada tahun 2020 yang mengharuskan semua orang untuk menjaga jarak
dan berusaha untuk tidak keluar dari rumah. Pernyataan ini dibuktikan melalui hasil
riset dari App Annie tahun 2020 (Pertiwi, 2020). Berdasarkan riset tersebut, total
pengeluaran terkait pembelian aplikasi sepanjang paruh pertama tahun 2020
meningkat sepuluh persen dibandingkan dengan pencapaian pada paruh kedua
tahun 2019, dengan nominal mencapai 50 miliar dolar AS (Pertiwi, 2020).

Peningkatan ini menyebabkan persaingan antar aplikasi semakin ketat
sehingga perusahaan dan pengembang aplikasi berlomba-lomba untuk
mengembangkan aplikasi yang menarik, mudah digunakan, dan inovatif untuk
memikat para pengguna. Oleh sebab itu, permintaan untuk membuat aplikasi
semakin beragam dan framework yang digunakan untuk memenuhi permintaan
tersebut juga berkembang. Akan tetapi, sering kali pengembang aplikasi
menghadapi kendala dalam tahap pengembangan tersebut, sehingga membutuhkan
bantuan dari pihak yang lebih berpengalaman atau pernah memiliki pengalaman
serupa. Salah satu solusi yang sudah ada saat ini dan telah digunakan secara umum
adalah Stack Overflow (Stack Overflow, 2020)

Masalah dalam pengembangan aplikasi juga dihadapi oleh perusahaan

KodeFox. Sebagai salah satu software house di Indonesia, Australia, dan Amerika



yang terdiri dari banyak tim pengembang, pengembang aplikasi di perusahaan
terkait seringkali menghadapi masalah yang serupa dengan masalah yang pernah
dihadapi dan telah diselesaikan oleh tim lain. Sebagai suatu entitas, akan lebih baik
jika penyelesaian atas masalah yang sama memiliki penyelesaian yang serupa
sehingga kelebihan dan kekurangan atas solusi tersebut sudah dipahami oleh
banyak individu, tidak menimbulkan masalah lain di kemudian hari, serta dapat
lebih mudah dikembangkan sewaktu-waktu.

Untuk saat ini, KodeFox memiliki 3 opsi yang biasanya dipilih untuk
melakukan tanya-jawab, yaitu menggunakan aplikasi messaging seperti WhatsApp
dan Discord dalam bentuk chat, bertanya melalui voice call pada Discord atau
Zoom, serta bertanya secara personal melalui media yang dipilih. Ketiga opsi yang
tersedia nyatanya masih dianggap kurang efektif oleh para staff. Salah satu alasan
utamanya adalah pengarsipan antara pertanyaan yang diajukan dan jawaban yang
paling sesuai masih sulit dilakukan karena implementasinya masih dalam bentuk
chat atau telepon.

Berbeda dengan chat, penggunaan forum dipandang dapat menyelesaikan
masalah pengarsipan karena pengguna dapat dengan mudah melakukan pencarian
dan melihat jawaban yang paling baik. Akan tetapi, ketersediaan forum diskusi
berbasis mobile saat ini masih sangat terbatas. Salah satu forum yang tersedia
hanyalah forums.expo.io yang sudah lama tidak dikembangkan. Oleh sebab itu,
muncul urgensi untuk membuat forum berdiskusi seperti Stack Overflow berbasis
mobile yang saat ini dikenal dengan nama Lexicon.

Lexicon akan digunakan sebagai forum diskusi internal terlebih dahulu

sehingga seluruh software engineer dalam KodeFox dapat mengajukan pertanyaan



ketika mendapat kesulitan dan menjawab permasalahan yang ada berdasarkan
pengetahuan dan pengalaman masing-masing. Dengan adanya forum ini
diharapkan dapat mempercepat penyelesaian masalah yang ada sehingga proyek
yang dikerjakan dapat diselesaikan lebih cepat. Kemudian jika aplikasi sudah stabil,
Lexicon akan akan dijadikan proyek open-source sebagai mobile front end dari
Discourse.

Pengerjaan Lexicon dilakukan menggunakan bahasa pemrograman
Typescript dengan framework React Native untuk front end. React Native
merupakan framework berbasis library React yang digunakan untuk
mengembangkan aplikasi mobile cross-platform (Paul dan Nalwaya, 2019). Library
React menyediakan layer abstraksi yang berguna untuk memberikan experience
yang baik dan smooth kepada pengguna, namun tetap memberikan kemudahan
dalam melakukan pengembangan aplikasi (Scott, 2020).

Sementara untuk back end, Lexicon menggunakan platform diskusi open-
source yang telah banyak digunakan, bernama Discourse (Discourse, 2020). Untuk
menghubungkan front end dengan back end, digunakan proxy server yang dibuat
menggunakan GraphQL. GraphQL dapat memberikan response data yang sesuai
dengan keinginan dan kebutuhan client saja, sehingga dapat meningkatkan
performa, terutama ketika digunakan pada aplikasi mobile (Scott, 2020).

Selain itu, terdapat library dan tool lain yang digunakan dalam
pengembangan aplikasi, yaitu Apollo dan Expo. Library Apollo digunakan untuk
menghubungkan aplikasi React Native dengan GraphQL sehingga dapat melakukan
query dan mutation dengan mudah. Sementara Expo digunakan untuk memudahkan

pengembangan aplikasi menggunakan React Native karena tool ini sudah



menyiapkan setup yang diperlukan, sehingga pengembang tidak perlu melakukan
setup tambahan untuk mengimplementasikan React Native. (Paul dan Nalwaya,
2019).

Praktek kerja magang yang dilakukan telah berperan dalam pengembangan
soft skill dan hard skill. Perkembangan hard skill mencakup bertambahnya
wawasan dan kemampuan menggunakan teknologi, pengalaman menerapkan
metode agile, belajar menentukan user experience yang baik bagi pengguna, dan
melatih melakukan percakapan menggunakan bahasa Inggris secara profesional.
Sementara perkembangan soft skill yang diterima mencakup meningkatnya
kemampuan berkomunikasi, meningkatkan pola berpikir logis, dan kemampuan

untuk kerja sama dalam tim yang berasal dari latar belakang yang berbeda.

1.2 Maksud dan Tujuan Kerja Magang

Maksud dari proses kerja magang terkait yakni

1. Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan baru terkait bidang
informatika sesuai dengan kebutuhan industri saat ini.

2.  Memperoleh pengalaman bekerja dalam tim.

3. Mengaplikasikan pengetahuan yang telah dipelajari secara langsung
dalam dunia industri.

Sementara tujuan dari proses kerja magang ini yaitu mengembangkan

tampilan front end aplikasi Lexicon di KodeFox.



1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang

Pelaksanaan kerja magang dilakukan selama 76 hari, mulai dari tanggal 15
Juni 2020 hingga 30 September 2020 secara remote dari rumah. Berikut merupakan
prosedur pelaksanaan kerja magang yang telah dijalankan:

1. Kerja magang dapat dilakukan secara langsung dengan datang ke kantor
di Universitas Multimedia Nusantara, maupun secara remote sehubungan
dengan keadaan terkait Virus COVID-109.

2. Hari kerja yang diberikan fleksibel antara hari Senin hingga Sabtu,
dengan minimal waktu bekerja 40 jam per minggu untuk tanggal 14 Juni
hingga 14 September, kemudian dilanjutkan dengan minimal waktu
bekerja 28 jam per minggu hingga 30 September.

3. Selama bekerja full time (40 jam), jam kerja yang diberikan fleksibel,
dengan minimal waktu bekerja 8 jam per hari dan waktu maksimal untuk
memulai bekerja adalah pukul 11.00. Sementara mulai dari tanggal 14
September, waktu bekerja disesuaikan dengan jadwal perkuliahan.

4. Kerja magang diawali dengan pelatihan selama 15 hari, kemudian
mengerjakan proyek kecil bernama Rent Up, lalu diteruskan dengan
masa pelatihan selama 15 hari lagi, dan pada akhirnya mulai

mengerjakan proyek akhir, yaitu Lexicon.



